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BAB 111
u
v
Q, METODE PENELITIAN
©
Y
3,
; Secara garis besar pada bab ini akan membahas mengenai obyek dari
A
“penelitian yang akan dilakukan, desain penelitian, variabel apa saja yang terdapat
5
“dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data pada penelitian ini, teknik
c
opengambilan sampel, dan teknik menganalisis data. Pada sub bab obyek penelitian
=2
~ini akan berisi gambaran singkat mengenai apa yang menjadi obyek penelitian.
Q
=
3
o Desain penelitian akan menjelaskan mengenai cara dan pendekatan
3
Q

]

=penelitian yang akan digunakan serta uraian penjelasan mengapa cara dan
Q

gpendekatan tersebut digunakan. Pada variabel penelitian akan berisi penjabaran dari
=
A
g'masing-masing variabel serta definisi operasionalnya dan apa saja yang dapat
(9]
odigunakan sebagai indikator dari variabel penelitian. Teknik pengumpulan adalah

bagaimana cara peneliti mengumpulkan data, menjelaska data, dan teknik

apengumpulan data yang digunakan. Sedangkan pada teknik pengambilan sampel

()

gakan berisi penjelasan mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota
g‘sampel. Pada teknik analisis data akan berisi metode analisis yang digunakan untuk
Emengukur hasil penelitian, rumus statistik, dan program komputer yang diperlukan
guntuk pengolahan data
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A. Obyek Penelitian

T Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

‘j"Efek Indonesia tahun 2019-2021. Sampel yang digunakan adalah yang memenuhi

gkriteria rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam variabel penelitian.

: B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan

1 3IN313ISU

desain penelitian yang telah dirumuskan oleh (Cooper & Schindler, 2017), yaitu

g sebagai berikut:

=1.  Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah
] Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini merupakan
salah satu bentuk studi formal (formalized study) bertujuan untuk menjawab
pertanyaan pada perumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, dan akan menguji hasil hipotesis yang telah dijabarkan.
2.  Berdasarkan Metode Pengumpulan Data
— Berdasarkan metode pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
observasi yang termasuk ke dalam studi pengamatan (observational study)
karena peneliti tidak secara langsung meneliti suatu perusahaan, tetapi peneliti
Y melakukan pengamatan terhadap laporan keuangan pada perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEIl periode 2019-2021 melalui website
www.idx.co.id.
3. Berdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti
= Penelitian ini termasuk dalam desain penelitian laporan sesuai fakta (ex
post facto). Hal ini dikarenakan variabel dalam penelitian ini merupakan

variabel-variabel yang sudah pernah diteliti sebelumnya, sehingga peneliti
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tidak memiliki kontrol dan tidak dapat memanipulasi variabel-variabel
tersebut.
Berdasarkan Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hasil hipotesis sehingga
dapat mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Melalui pengujian ini, peneliti dapat menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah.
Berdasarkan Dimensi Waktu

Penelitian ini di kategorikan ke dalam studi gabungan antara teknik
penelitian time series dan teknik penelitian cross-sectional. Hal ini dikarenakan
dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dan menggunakan kumpulan
data yang berupa laporan keuangan selama periode tertentu saja yaitu periode
2019-2021 dan dalam satu waktu saja.
Berdasarkan Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup penelitian, hipotesis dari penelitian ini akan
diuji secara kuantitatif dengan uji statistik, sehingga penelitian ini termasuk ke
dalam studi statistik. Dari hasil uji statistik yang dilakukan, akan ditentukan
apakah hipotesis yang dirumuskan ditolak atau tidak ditolak.
Berdasarkan Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini adalah penelitian
lapangan karena data yang diambil dan digunakan berupa perolehan data
dengan teknik dokumentasi dan observasi sehingga data tersebut adalah data
yang sebenarnya sesuai kondisi dari perusahaan sektor manufaktur di lapangan
tanpa manipulasi dari peneliti.

Berdasarkan Persepsi Partisipan
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Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini tidak akan menyebabkan

penyimpangan bagi partisipan yaitu perusahaan sektor manufaktur dalam

’H

= melakukan kegiatan operasionalnya karena peneliti sama sekali tidak akan

terlibat dalam kegiatan operasionalnya.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini menganalisis secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi

‘?Ieverage perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

=Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas profitability,

;:fixed tangible assets, liquidity, firm size, dan growth opportunities, sedangkan

E\/ariabel dependen dalam penelitian ini terdiri atas leverage perusahaan.
< Variabel independen adalah variabel yang tidak terikat oleh variabel lain.
iVariabeI independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Rumus masing-
"masing variabel independen dan variabel dependen adalah sebagai berikut:
1. Leverage
Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang biayai dengan
hutang-hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva yang berasal dari
kreditur, bukan dari pemegang saham ataupun dari inestor. Leverage suatu
perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala

kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut likuidasi pada suatu waktu.

Weston dan Copeland (1997) merumuskan rasio leverage sebagai berikut:

= DER — Total Liabilities
o~ ~ Total Equity

* 2. Profitability
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5.

Profitability adalah suatu ukuran yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak dalam suatu periode yang
telah ditentukan. Variabel tersebut dapat diukur dengan rasio profitabilitas, yaitu
Return on Equity (ROE) yang mengacu pada pengukuran profitabilitas (Al
Najjar, 2011):

Net Income
ROE =

Owner's Equity

Fixed Tangible Assets

Fixed tangible assets dapat diperoleh dari perbandingan antara aktiva
tetap perusahaan dengan total jumlah aset. Semakin besar fixed tangible asset
yang dimiliki perusahaan maka semakin besar aset yang dapat digunakan
sebagai jaminan hutang, sehingga semakin mudah untuk perusahaan
memperoleh hutang/ pinjaman.

Fixed Asset

Fixed T ible Asset = ————
ixed Tangible Asset =

Liquidity

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk membayar hutang. Risiko yang
dapat muncul karena penggunaan hutang dapat berkurang dengan kemampuan
likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan dengan cara mengurangi hutang
perusahaan. Liquidity dapat diukur dengan menggunakan rumus Current Ratio.

Current Asset

Liquidity =
WUy = Current Liabilities

Firm Size
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Ukuran perusahaan (firm size) adalah ukuran tingkat penjualan suatu

perusahaan. Perusahaan besar akan lebih mudah memperoleh hutang karena

= perusahaan tersebut dilihat mampu untuk memenuhi kewajiban yang telah

diambilnya melalui penjualan yang diperoleh perusahaan tersebut. Dalam

penelitian ini firm size dapat dihitung dengan logaritma natural dari data
penjualan perusahaan.

Firm Size = Ln Sales

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

=.6. Growth Opportunities

= Dalam penelitian ini, growth opportunities dapat diperoleh dengan
menggunakan market to book ratio yang didapatkan dari penelitian Al Najjar
(2011). Rasio tersebut merupakan posisi harga saham perusahaan terhadap nilai
bukunya dan juga cara lain mengukur kinerja perusahaan dan membuat
perbandingan dengan perusahaan pesaing perusahaan tersebut. Dengan rasio
tersebut, investor dapat menilai apakah perusahaan tersebut overvalued atau
undervalued.

Market Value Per Share

M Book Ratio =
arket to Book Ratio = —p 0 e Per Share

*D Teknik Pengambilan Sampel

7 Menurut (Ferdinand, 2006) sampel adalah himpunan bagian dari suatu
populasi yang terdiri dari beberapa anggota populasi. Meneliti sampel

: memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan

%Jntuk seluruh populasi. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive

Z~ssampling yaitu memilih sampel perusahaan selama masa penelitian menurut kriteria

itertentu. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk mendapatkan sampel berdasarkan
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pertimbangan tertentu dengan kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan

‘rsampel yang sesuai. Kriteria pemilihan sampel yang akan diuji adalah:

= 1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Tabel 3.1 Penarikan Sampel Penelitian

selama periode penelitian yaitu tahun 2019 sampai dengan 2021

2. Perusahaan manufaktur yang telah melaporkan pendapatan positif

3. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan selama
3 tahun berturut-turut, yaitu tahun 2019 sampai dengan 2021

Penarikan sampel penelitian ditampilkan pada tabel 3.1 berikut:

2 No Kriteria Jumlah Sampel
4 1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 174
1 2 Perusahaan manufaktur yang melaporkan pendapatan (74)
g negatif
+ 3 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan (10)
! laporan keuangan selama 3 tahun berturut-turut
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 90

=Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2019-2021

CE. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel penelitian melalui jurnal mengenai struktur

=modal dan leverage, laporan keuangan perusahaan serta makalah untuk dijadikan

~referensi teori dasar mengenai leverage dan variabel-variabel penelitian yang dapat

wmempengaruhi leverage perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini

;diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) serta IDX Go Public.

F. Teknik Analisis Data

1= Uji Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)

= Uji kesamaan koefisien regresi atau uji pooling adalah uji data dengan

%menggabunkan data antara data cross-section dengan data time-series untuk

~mengetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan pooling. Pengujian ini
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menggabungkan data selama tiga tahun yaitu 2019, 2020, dan 2021 dengan
(rinenggunakan variabel dummy. Jika diperoleh nilai Sig < 0.05 maka pooling data
u
%tidak dapat dilakukan dan pengujian data ini harus dilakukan pertahun. Tetapi, jika

asil nilai Sig > 0.05 maka pooling data dapat dilakukan dan pengujian data dapat

é_uw E':ldlf)

=dilakukan dengan 1 kali uji saja. Berikut model persamaan pooling yang diuji:

_g)l)l k<]

o + B1X1+ B2Xzo+ BaXs+ BaXa+ BsXs+ PeD1+ B7D2 + BsD1X1 + BoD1X2 +
10D1X3 + B11D1X4 + B12D1X5 + B13D2X1 + B14aD2X2 + B15sD2X3 + B1sD2Xa +

17D2X5 +e

usid mggsun

eterangan:

= Leverage

5)|!12L_u<,|o;ukuep s

= Konstanta

= Koefisien perubahan nilai

Ay
5

2
X1 = Profitability
o
X2 = Fixed Tangible Assets
X3 = Liquidity
@
X4 = Firm Size
e
;X5 = Growth Opportunities
S.Dl = Dummy 1= 2019, 0= selain 2019 (2020, 2021)
7
%Dz = Dummy 1= 2020, 0= selain 2020 (2019, 2021)
=
e = Tingkat kesalahan (standar error)
=y
(=]
1
.§Statistik Deskriptif
=

Menurut Ghozali (2018) Analisis statistik deskriptif merupakan suatu metode

nalisis yang digunakan untuk mengelompokkan, menyajikan dan meringkas data

D uep| JImy e
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3.

variabel dependen dan variabel independen dalam sebuah penelitian. Melalui analisis
@atistik deskriptif ini dapat memberikan informasi melalui perhitungan mean,

u
Zmedian, modus, standar deviasi, varian, minimum, maksimum, sum, range, kurtosis,

o]

©
&dan skewness.

ji Asumsi Klasik:

)g 1a1 1w

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
engganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018: 161). Uji
normalitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS dengan menggunakan uji One-

ample Kolmogorov-Smirnov. Deteksi normalitas dapat dikonfirmasi dengan

MM gnewsloju uep siusig Ingfisul) 9

=beberapa cara:

‘(1) Jika Sig > 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang

(319 uery

berdistribusi normal

= (2) Jika Sig < 0.05, maka model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang
7]

[y

§ berdistribusi normal

(o

%

)

EI

m - - - -

%b. Uji Multikolinearitas

=)

g.., Uji multikolinearitas diperlukan untuk menguji apakah terdapat kemiripan
q

= antar variabel independen dalam model. Model regresi yang baik seharusnya tidak

qpe

erjadi korelasi di antara variabel independent (Ghozali, 2018: 107). Uji

ultikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance

53
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Inflation Factor) dan Tolerance pada tabel Coefficient dengan bantuan SPSS.

‘Deteksi multikolinearitas dapat dikonfirmasi dengan beberapa cara:

(1) Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil atau sama dengan 10 dan

; toleransi lebih besar atau sama dengan 0,1, model tersebut bebas dari
multikolinearitas.
©(2) Jika nilai koefisien korelasi antara masing-masing variabel independen kurang

dari 0,90, model dapat dinyatakan bebas dari asumsi klasik multikolinearitas.

[ws!

ZC.  Uji Autokorelasi

= Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara

“variabel pengganggu pada suatu periode tertentu dengan variabel pengganggu pada

i:periode sebelumnya. Jika ada korelasi, maka disebut masalah autokorelasi. Model

gregresi yang baik tidak memiliki autokorelasi. Untuk mendeteksinya, kita dapat
menggunakan uji Durbin-Watson. Tes ini dihitung berdasarkan jumlah perbedaan
‘f‘I<uadrat dari estimasi pembaur yang berurutan. Menurut (Ghozali, 2011) hipotesis
yang diuji untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi adalah:

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

H1: ada autokorelasi (r = 0)

Tabel 3.2 Keputusan Ada atau Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dI<d<4
V| Tidak ada korelasi negatif No deicison 4-du<d<4-dI
> Tidak ada korelasi, positif maupun Tidak ditolak du<d<4-du
negatif
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Selain menggunakan Uji Durbin Watson untuk mengetahui apakah terdapat
@Jtokorelasi dalam model dapat menggunakan uji Run Test juga. Run Test dapat

u
xdigunakan unutk melihat apakah data residual terjadi secara acak atau tidak. Apabila

d|3

"‘t ingkat signfikansi hasil Uji Run Test dibawah o (0,05) maka didalam model terjadi

utokorelasi. Jika tingkat signifikansi melebihi o (0,05) maka tidak terjadi

Wi la g g

utokorelasi dalam model tersebut. Hipotesis yang biasa digunakan dalam uji Run

5_L1I) )

est adalah:
Ho : data residual acak

Hs : data residual tidak acak

Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2011), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk
enguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu

(319 HEDI M BifeuLIguu| uep siusig 3

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS
S
Edengan menggunakan uji Glesjer. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguiji
(o g

ﬁheteroskedastisitas adalah:
(o)

(1) Memperoleh nilai Unstandardized Residual (RES_1)

(2) Memperoleh nilai AbsRES 1 dari Abs(RES_1)
Dasar Pengambilan Keputusan:

(1) Jika Sig. > 0.05, maka dalam model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas

(2) Jika Sig. < 0.05, maka dalam model regresi terjadi keteroskedastisitas
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Uji lain untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas pada data sampel
(rialah dengan uji Rank Spearman. Menurut Gujarat (2012:406) uji Rank Spearman

u
=digunakan dengan mengkorelasikan variabel independent terhadap nilai absolut dari

©
aresidual (error). Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, maka dibuat
3

=persamaan regresi dengan nilai asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian

=)
;’nenentukan nilai absolut, selanjutnya meregresikan nilai absolute residual diperoleh

)9

Ssebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari variabel independent. Dasar

]S

=pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas dengan metode rank spearman

nj

ISig

Siusl
=
QD
>
(72)
D
O
QD

(@]
g
O
@D
=
=
c
~—

() Jika Sig. (2-tailed) > 0.05, maka dalam model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas
(2) Jika Sig. (2-tailed) < 0.05, maka dalam model regresi terjadi

keteroskedastisitas

nalisis Regresi Berganda

Regresi linier berganda digunakan dalam studi dengan lebih dari satu variabel

zindependen. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan
=
guntuk mengetahui arah dan pengaruh variabel independen terhadap variabel

g‘dependen. Hasil analisis regresi linier berganda menguji pengaruh profitability, fixed

:tangible assets, liquidity, firm size, dan growth opportunities terhadap leverage

o) U[DUE
@D
=
c
wn
QD
=0
QD
QD
>

o + B1X1+ BaX2+ BsXz+ PaXa+ PsXs+ €

Keterangan:

newl

= Leverage

= Konstanta

D uepi M) &)
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= Koefisien perubahan nilai
= Profitability

= Fixed Tangible Assets

= Liquidity

= Firm Size

= Growth Opportunities

= Tingkat kesalahan (standar error)

. wPengujian Hipotesis

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2021) uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan
model yaitu mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat
digunakan untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Uji F dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan melihat nilai sig
F yang terdapat dalam tabel output anova. Dasar pengambilan keputusan dalam

uji ini, yaitu:

1. Jika nilai signifikansi (Sig < 0.05), maka model regresi dapat digunakan

2. Jika nilai signifikansi (Sig > 0.05), maka model regresi tidak dapat digunakan

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji-t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan variabel

independen yang terdiri dari profitability, fixed tangible assets, liquidity, firm
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size, dan growth opportunities secara terpisah sebagai variabel dependen, asalkan
variabel independen lainnya konstan.
Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
(1) Jika probabilitas > o maka Ho tidak ditolak, tidak ada pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen
(2) Jika probabilitas < o maka Ho ditolak, terdapat pengaruh signifikan antara

variabel independen terhadap variabel dependen
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (RZ) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model dapat menerangkan variabel-variabel independen. Ghozali
(2011) menjelaskan bahwa koefisien determinasi terletak antara O dan 1. Nilai
R2 yang mendekati 0 memiliki kemampuan yang sangat terbatas untuk
menjelaskan variabel terikat. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel bebas
menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel terikat. Namun, R2 memiliki kelemahan mendasar. Artinya, nilai
R2 condong ke arah jumlah variabel bebas dalam model. Oleh karena itu, banyak
peneliti merekomendasikan penggunaan nilai R2 yang disesuaikan. Hasil nilai
Adjusted R2 dari regresi digunakan untuk mengetahui tingkat leverage sebagai

variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen.
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